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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut: 

5.1.1 Jenis kesalahan preposisi kepada yang ditemukan pada Harian Radar Gorontalo 

adalah: (a) preposisi kepada digunakan sebagai pengantar keterangan tempat, (b) 

preposisi kepada digunakanpada awal kalimat. 

5.1.2  Jenis kesalahan preposisi dalam yang ditemukan adalah: (a) penggunaan preposisi 

dalam yang tidak sesuai dengan situasi atau peristiwa, (b) penggunaan preposisi 

dalam yang tidak sesuai dengan pernyataan tujuan. 

5.1.3 Jenis kesalahan preposisi dari dan daripada yang ditemukan adalah: (a) preposisi 

dari yang menyatakan perbandingan, (b) preposisi daripada yang digunakan 

pada kalimat yang  menyatakan ‘asal hal/keadaan’. 

5.1.4 Jenis kesalahan preposisi antara yang ditemukan adalah penggunaan prepo-sisi 

antara yang tidak diserangkaikan dengan konjungsi dan. 

5.1.5 Jenis kesalahan preposisi terhadap yang ditemukan adalah preposisi terhadap 

yang digunakan untuk menyatakan ‘tempat yang dituju’ di depan kata benda 

orang  atau yang diorangkan.   

5.1.6 Jenis kesalahan preposisi di  yang ditemukan adalah preposisi di digunakan untuk 

menyatakan  waktu dan tingkatan, sedangkan kesalahan penggunaan preposisi  ke  

yakni terletak pada penulisannya  yang diserangkaikan dengan kata yang 

diikutinya, dalam hal ini keterangan tempat. 
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5.2 Saran  

5.2.1 Wartawan Harian Radar Gorontalo disarankan dalam menulis berita, artikel, 

opini dan sejenisnya hendaknya menggunakan bahasa yang baik dan benar 

terutama penggunaan preposisi sesuai konteks.  

5.2.2 Jenis preposisi dalam bahasa Indonesia sangat banyak. Preposisi yang dikaji 

dalam penelitian ini masih terbatas pada preposisi kepada, dalam, dari, 

daripada, dan preposisi antara. Oleh sebab itu, disarankan kepada peneliti lain 

untuk dapat mengkaji penggunaan preposisi yang lain dalam berbagai media 

massa. 

5.2.3 Penelitian tentang jenis kesalahan berbahasa Indonesia pada Harian Radar 

Gorontalo ini dapat dilanjutkan oleh peneliti yang lain tetapi dengan fokus 

kajian pada berbagai kategori yakni kategori kesalahan taksonomi yang dapat 

diklasifikasikan atas: (1) kategori linguistik meliputi: (a) kesalahan tataran 

fonologi, (b) kesalahan tataran morfologi, (c) kesalahan tataran sintaksis, (d) 

kesalahan tataran semantik, (e) kesalahan tataran wacana, (2) kategori strategi 

performansi meliputi: (a) penghilangan (amission), (b) penambahan (addition), 

(c) salah formasi (misformation), (d) salah susun (misodering), (3) kategori 

komparatif meliputi: (a) kesalahan interlingual, (b) infralingual, (c) ambigu, (d) 

unik, (4) kategori efek komunikasi meliputi: (a)  kesalahan vokal, (b) global. 
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